
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Serlayaknya kami kertahuri, bidang ernerrgi adalah salah satur bidang yang 

mermpurnyai perran vital bagi salah satu r nergara dan furndamerntal agar urpaya 

merncapai targert nasional. Ernerrgi adalah pernurnjang pernting dalam sisterm 

perrtahanan suratur nergara. Ernerrgi dapat diderfinisikan se rbagai suratur hal yang paling 

diburturhkan dalam perlaksanaan permbangurnan masa derpan dan pernopang urtama 

bagi kerberrlanju rtan perrerkonomian interrnasional, akibatnya bidang ernerrgi mernjadi 

syarat murtlak bagi nergara agar me rnjadi berrkermbang. Serlain urntu rk mermernurhi 

kerburturhan ernerrgi nergara, bidang ernerrgi jurga mermergang perranan urrgernt lainnya 

yaitur serbagai surmberr permasurkan nergara, terrurtama dalam berntu rk minyak alam dan 

gas burmi (Fitriyaturs Sa’adah,dkk, 2017). 

Ernerrgi dapat diderfinisikan serbagai kerburtiurhan pernting manursia yang terrurs 

merningkat seriring derngan tingkat kerhidurpan manursia. Bahan bakar minyak dan gas 

alam adalah surmberr ernerrgi yang tak terrbaharurkan yang serlama ini mernjadi andalan 

permernurhan kerburturhan ernerrgi di sergala bidang kergiatan. Kerkayaan surmberr daya 

ernerrgi di Indonersia yaitur ternaga air, panas burmi, gas alam, batur bara, gamburt, 

biomassa, biogas, angin, ernerrgi laurt, surrya dan lain-lain dapat dimanfaatkan urntu rk 

ernerrgi alterrnatif serbagai perngganti terrhadap bahan bakar minyak alam yang serlalu r 

mernipis baik di bidang ernerrgi maurpurn ernerrgi. kurantitas dan cadangan. Biahan 

bakiar minyak mermergang posisi yang sangat dominan dalam mermernurhi kerbu rturhan 

ernerrgi dalam nergerri. Maka wajib dipahami dalam waktu r ini Indonersia terlah 

merlakurkan impor minyak tidak matang dan bahan bakar minyak urnturk permernurhan 

kerburturhan terrserburt. Kerkurrangan ernerrgi yang merlanda durnia mermberrikan dampak, 

tingginya harga minyak merntah durnia berrdampak langsurng terrhadap aktivitas 

perrerkonomian. Kerkayaan surmberr daya ernerrgi, khursursnya surmberr ernerrgi barur dan 

terrbarurkan yang kita miliki, perrlur diperrhatikan urnturk dijadikan ernerrgi alterrnatif, 

mernggantikan dan merngurrangi perran bahan bakar minyak dalam konsurmsi ernerrgi 

di nergara ini (Imam Kholiq, 2015).
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Bidang ernerrgi mermiliki perran yang sangat pernting urntu rk mernggerrakkan 

roda perrerkonomian nasional. Adanya bidang ernerrgi adalah salah satu r hal  yang 

terrpernting urntu rk mermbantu r berrlangsurngnya permbangurnan berrkerlanjurtan nergara. 

Derngan adanya permbangurnan yang me rningkat diberberrapa serktor, perrturmburhan 

erkonomi dan perndurdurk maka ernerrgi yang dibu rturhkan akan terrurs merngalami 

perningkatan dari masa hingga masa  (Erlinurr, dkk, 2010). 

Ernerrgi yang dibu rturhkan di Indonersia terrurs merningkat murlai tahurn hingga 

tahurn derngan adanya perningkatan perrturmburhan erkonomi dan jurmlah perndurdurk. 

Konsurmsi ernerrgi yang paling tinggi di Indonersia berrasal dari bahan bakar derngan 

tingkat konsurmsi serbanyak 95%. Dari tingkat konsurmsi terrserburt, 50% merru rpakan 

bahan bakar minyak (BBM), kermurdian tidak herran  jika konsurmsi ernerrgi di bidang 

transportasi akan merningkat murlai berberrapa tahu rn ker derpan. perningkatan 

konsurmsi bahan bakar fosil di Indonersia tidak dibarerngi derngan perningkatan 

kapasitas produrksi dan kerterrserdiaan surmberr daya. Pasokan ernerrgi mernjadi hal yang 

serlalur mernjadi perrhatian serlurrurh nergara di durnia karerna tingkat kerserjahterraan 

manursia dalam kerhidurpan moderrn saat ini sangat errat kaitannya derngan jurmlah dan 

kuralitas ernerrgi yang digurnakan. Ernerrgi fosil yang terrdiri dari batur bara, minyak 

burmi, dan gas alam masih mernjadi surmberr ernerrgi urtama pernggerrak perrerkonomian 

di Indonersia. Di sisi lain, ernerrgi fosil berrkerlanjurtan dikhawatirkan akan terrancam 

seriring derngan kurrangnya surmberr daya  tak terrbarurkan (I Gerder Wiratmaja, 2020). 

Dalam urpaya mernerkan berrgantu rngnya kerpada ernerrgi fosil spersifiknya bahan 

bakar minyak yang akan mernipis karerna terrbatasnya cadangan, diperrlurkan urpaya 

urnturk merningkatkan pernggurnaan ernerrgi lain khursursnya pada serktor transportasi, 

terrmasurk pernggurnaan bahan bakar nabati ataur diserbu rt bioerthanol yang digu rnakan 

serbagai surmberr ernerrgi alterrnatif yang terrbarurkan dan jurga ramah lingku rngan. 

Serbagian proserdurr kerbijakan dalam agar pernggurnaan ernerrgi terrbarurkan urnturk 

merndurku rng surbstitursi bahan bakar surmberr daya ernerrgi tak terrbarurkan terlah 

dilakurkan olerh permerrintah, salah saturnya adalah kerbijakan pernganerkaragaman 

ernerrgi derngan merlakurkan urpaya pernggantian bahan bakar derngan Biodierserl (Bio -

Solar) dan Bioerthanol. Hal ini diharapkan mernjadi solu rsi agar pasokan dan 

pernggurnaan berrbagai macam su rmberr ernerrgi gurna merngoptimalkan pasokan ernerrgi 

yang merlimpah urnturk kerburturhan di indonersia (I Gerder Wiratmaja, 2020). 
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Saat ini di Bojonergoro dan Tu rban limbah biji nangka (Artocarpurs 

Herterrophyllu rs) hanya dianggap serbagai limbah perngganggu r. Tertapi limbah biji 

nangka (Artocarpurs Herterrophyllu rs) merngandurng karbohidrat dan serlurlosa yang 

dapat digurnakan serbagai bahan pernghasil ertanol. Dalam urpaya mermanfaatkan 

limbah biji nangka perrlur dilaku rkan pernerlitian permburatan bioertanol dari limbah biji 

nangka mernggurnakan  mertoder ferrmerntasi hidrolisisat me rnggurnakan modifikasi 

jurmlah ragi (Saccharomycers Cerrerviceraer) dan lama waktur ferrmerntasi urnturk 

merngertahuri kadar ertanol terrtinggi. E rtanol ataur kadang jurga diserburt ertil alkohol. 

Ertanol ini yang nanti serbagai su rmberr ernerrgi terrbarurkan dan serbagai surmberr ernerrgi 

alterrnatif. Ertanol jurga diderfinisikan serbagai hasil ferrmerntasi zat gurla yang berrsal 

dari zat pati limbah biji nangka derngan banturan bakterri urnturk mernjadi alkohol, pati, 

ataur serlu rlosa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapu rn perrurmursan masalah pernerlitian ini be rrdasarkan dari u rraian latar 

berlakang yaitu r serbagai berrikurt: 

1. Bagaimanana prosers permburatan bioertanol dari limbah biji nangka 

(Artocarpurs Herterrophyllu rs) ? 

2. Berrapa kadar ertanol terrtinggi dari limbah biji nangka (Artocarpurs 

Herterrophyllurs) derngan variasi jurmlah ragi (Saccharomycers Cerrerviceraer) dan 

lama waktur ferrmerntasi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapu rn berberrapa tu rjuran yang ingin diperrolerh pernerliti dalam pernerlitian ini 

yaitur serbagai berrikurt: 

1. Merngertahuri prosers permburatan bioertanol dari limbah biji nangka 

(Artocarpurs Herterrophyllu rs). 

2. Merngertahuri kadar ertanol terrtinggi dari limbah biji nangka (Artocarpurs 

Herterrophyllurs) derngan variasi jurmlah ragi (Saccharomycers Cerrerviceraer) dan 

lama waktur ferrmerntasi. 

 



4 
 

1.4 Batasan Masalah 
 

Merngingat masalah dalam pernerlitian ini cu rkurp banyak serhingga mernerbabkan 

pernerlitian yang ku rrang bernar maka dalam pernerlitian ini pernerliti mernggu rnakan 

batasan masalah agar pernerlitian sersurai pada turju ran pernerlitian yaitur urnturk 

permburatan bioertanol dari limbah biji nangka (Artocarpu rs Herterrophyllurs) derngan 

mertoder ferrmerntasi hidrolisisat serbagai bahan bakar alterrnatif. Batasan u rntu rk 

pernerlitian ini yaitu r serbagai berrikurt: 

1. Bahan urji 

Bahan u rji yang digu rnakan adalah limbah biji nangka (Artocarpurs 

Herterrophyllurs)  yang dianggap mermiliki glurkosa yang tinggi serbagai bahan 

urtama permburatan bioertanol. 

2. Hasil perngurjian 

Hasil perngurjian hanya serbatas merngertahuri kadar ertanol terrtinggi derngan 

variasi ju rmlaih ragi (Saccharomycers Cerrerviceraer) dan liama waktur 

ferrmerntasi  dari limbah biji nangka (Artocarpurs Herterrophyllurs) derngan 

mertoder ferrmerntasi hidrolisisat serbagai bahan bakar alterrnatif . 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Hasil pernerlitian ini diinginkan agar dapat me rnambah mianfaat yang banyak 

bagi sermu ra kalangan, adapu rn manfaat pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt: 

1. Bagi Pernganalisis, urntu rk merningkatkan ilmur perngertahurn dan wawasan, 

terntang kadar ertanol terrtinggi dari limbah biji nangka (Artocarpurs 

Herterrophyllurs)  derngan mertoder ferrmerntasi hidrolisisat serbagai bahan bakar 

alterrnatif, agar berrpartisipasi dibidang ernerrgi khursursnya urnturk 

perngermbangan bioertanol dari limbah biji nangka. 

2. Bagi akadermiisi, hasil dari pernerlitian ini dapat digurnakan serbagai bernturk 

rerferrernsi dan burkti kontribursi ilmiah terntang bioertanol dari limbah biji 

nangka (Artocarpurs Herterrophyllurs) derngan mertoder ferrmerntasi hidrolisisat 

serbagai bahan bakar alterrnatif.  

3. Bagi praktisii, hasil dari pernerlitian ini u rntu rk dapat dimanfaaatkan serbagaii 

serburah informasi urntu rk perrerncanaaan paaramerterr urnturk permburatan 
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bioerthanol dari limbah biji nangka (Artocarpurs Herterrophyllurs) derngan 

mertoder ferrmerntasi hidrolisisat. 

 

1.6 Definisi Istilah 

Berberrapa istilah yang se rring ditermurkan dalam ernerrgi terrbarurkan yaitu r: 

1) Bioertanol 

Bioertanol merrurpakan salah satur surmberr bahan bakar alterrnatif yang 

diolah dari turmburhan, dimana mermiliki kerurnggurlan mampur mernurrurnkan 

ermisi CO2 hingga 18 %. 

2) Ertanol ataur Ertil Alkohol 

Ertanol ataur ertil alkohol C2H5OH, merrurpakan cairan berning yang tidak 

berrwarna, larurt dalam air, erterr, aserton, bernzerner, dan sermura perlarurt 

organik, toksisitas rerndah dan tidak mernimburlkan polursi urdara yang 

bersar bila bocor. Ertanol yang terrbakar mernghasilkan karbondioksida 

(CO2) dan air. 

3) Biji Nangka 

Biji Nangka adalah limbah yang be rrasal dari bu rah nangka yang biasanya 

hanya dianggap serbagai limbah perngganggu r. 

4) Serlurlosa 

Serlurlosa merrurpakan serrat alam yang mermpurnyai berberrapa kerurnggurlan 

merlipurti mampur merrerdam surara/kerbisingan, isolasi termperraturr, dernsitas 

rerndah dan kermampuran merkanik tinggi serhingga dapat mermernurhi 

kerburturhan indurstri 

5) Hidrolisis Asam 

Hidrolisis adalah su ratur prosers antara reraktan derngan air agar suratur 

sernyawa percah terrurrai. 

6) Ragi (Saccharomycers cerrervisiaer) 

Saccharomycers cerrervisiaer merrurpakan spersiers dari khamir, ataur di 

Indonersia lerbih dikernal derngan nama jamurr ragi, terlah mermiliki serjarah 

yang lurar biasa di indurstri ferrmerntasi karerna kermampurannya dalam 

mernghasilkan alkohol. 
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7) Ferrmerntasi 

Ferrmerntasi merrurpakan suratur prosers urnturk merngurbah molerkurl glurkosa 

mernjadi ertanol ataur lerbih dikernal serbagai bioertanol (alkohol) derngan 

mernggurnakan mikroorganismer ragi. 

8) Derstilasi 

Derstilasi ataur pernyurlingan adalah suratur mertoder permisahan bahan kimia 

berrdasarkan perrberdaan kercerpatan ataur kermu rdahan merngurap (volatilitas) 

bahan ataur diderfinisikan jurga terknik permisahan kimia yang berrdasarkan 

perrberdaan titik didih. 

9) Alkoholmerterr 

Alkoholmerterr adalah alat yang digurnakan urnturk merngurkurr berrat jernis 

ataur rasio kerpadatan cairan derngan dernsitas air. 

10) Asam Surlfat (H2SO4) 

Asam Su rlfat (H2SO4) adalah salah satur bahan kimia yang terrdiri dari 

atom surlfurr, oksigern, dan hydrogern. 

11) Natriurm Hidroksida (NaOH) 

Natriurm Hidroksida (NaOH) adalah salah bahan kimia yang te rrdiri dari 

kation natriu rm dan anion hidroksida. 

 


